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A. Tinjauan Tentang Layanan Bimbingan Kelompok

1. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok merupakan bantuan berupa

penyampaian informasi terhadap individu yang dilaksanakan dalam

situasi kelompok.! Ada beberapa pengertian bimbingan kelompok

menurut para tokoh, sebagai berikut:

a. Tohirin, layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara

memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu (siswa) melalui
kegiatan kelompok.?

Djumhur, bimbingan kelompok adalah suatu bantuan dalam
mengatasi masalah bersama atau membantu seorang individu yang
menghadapi masalah dengan menempatkannya dalam suatu
kehidupan kelompok.?

Menurut Gazda, bimbingan kelompok di sekolah merupakan
kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk membantu
mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat. la juga

menyebutkan bahwa bimbingan kelompok diselenggarakan untuk

! Ni’matus Sholihah, Profil Konselor, (2013), 215.

2 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi), (Jakarta: Rajawali Pers,
2013), ed. Revisi, 164.

% 1. Djumhur, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV limu, 1994), 106.
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memberikan informasi yang bersifat personal, vokasional, dan
sosial.*

d. Menurut Mungin, layanan bimbingan kelompok adalah layanan
bimbingan dan konseling yang memungkinkan sejumlah peserta
didik secara bersama-sama melalui dinamika kelompok memperoleh
berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari guru
pembimbing) dan / atau membahas secara bersama-sama pokok
bahasan (topik)tertentu yang berguna untuk menunjang pemahaman
individu dan untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan
/ atau tindakan tertentu.’

Dari beberapa pengertian bimbingan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok adalah suatu bantuan
yang diberikan oleh guru pembimbing (guru BK) kepada sejumlah
individu melalui dinamika kelompok dalam rangka membahas masalah-
masalah umum tertentu atau penyampaian informasi serta memecahkan
masalah tertentu yang berguna bagi anggota kelompok sehingga menjadi
pribadi yang mandiri dan mampu memecahkan masalah.

Sedangkan bimbingan kelompok menurut Islam adalah proses
pemberian bantuan kepada individu atau sekelompok individu dengan
memanfaatkan dinamika kelompok dalam menyelesaikan masalah yang

dihadapi dengan merujuk kepada ajaran Islam dan berdasarkan ayat-ayat

* Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), cet. 2,
309-310.

® Sri Narti, Model Bimbingan Kelompok Berbasis Ajaran Islam Untuk Meningkatkan Konsep Diri Siswa,
(Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 2014), 17-18.
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Al-Qur’an dan Sunnah Rasul, yang memungkinkan setiap anggota untuk
belajar berpartisipasi aktif dengan memanfaatkan pikiran dan
pengalaman anggota kelompok.®

Dalam layanan bimbingan kelompok ini, para siswa diajak untuk
bersama-sama mengemukakan pendapat tentang sesuatu dan
membicarakan topik-topik tertentu, mengembangkan nilai-nilai tentang
hal tersebut serta mengembangkan langkah-langkah untuk menangani
permasalahan yang dibahas dalam kelompok. Oleh karena itu, layanan
bimbingan kelompok mempunyai tiga fungsi, yaitu berfungsi informatif,
berfungsi pengembangan, dan berfungsi preventif.”

2. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok

Secara umum layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk
pengembangan kemampuan bersosialisasi, Kkhususnya kemampuan
berkomunikasi para peserta bimbingan. Sedangkan secara khusus,
layanan  bimbingan  kelompok  bertujuan  untuk  mendorong
pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang
menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih efektif.?

Menurut Binnett tujuan bimbingan kelompok adalah:
a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar tentang hal-hal

penting yang berguna bagi pengarahan diri yang berkaitan dengan

masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi dan sosial

® Ibid, 36.

" Dewa ketut sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2000), cet. 1, 48.

& Tohirin, op. cit., 165.
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b. Memberikan layanan-layanan penyembuhan

c. Mencapai tujuan-tujuan bimbingan secara lebih ekonomis dan efektif

d. Untuk melaksanakan layanan konseling individual secara lebih
efektif.’

3. Manfaat Layanan Bimbingan Kelompok
Menurut Hartinah, manfaat layanan bimbingan kelompok bagi para
anggota kelompok adalah sebagai berikut:

a. Diberi kesempatan yang luas untuk berpendapat dan membicarakan
berbagai hal yang terjadi disekitarnya. Bermacam-macam pendapat
melalui dinamika kelompok diluruskan, disinkronisasikan dan
dimantapkan sehingga para anggota kelompok memiliki pemahaman
yang objektif, tepat dan cukup luas tentang berbagai hal yang
dibicarakan.

b. Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan diri dan
lingkungan mereka yang bersangkut paut dengan hal-hal yang
dibicarakan di dalam kelompok.

c. Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan penolakan
terhadap yang buruk dan sokongan terhadap yang baik.

d. Mendorong siswa untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan
langsung membuahkan hasil sebagaimana yang telah diprogramkan

semula.®®

° Sri Narti, op. cit., 27.
0 Ihid, 25-26.
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4. Asas-Asas Layanan Bimbingan Kelompok
Asas-asas yang harus ada dalam layanan bimbingan kelompok

antara lain sebagai berikut:'*

a. Asas kerahasiaan
Dalam layanan bimbingan kelompok semua anggota kelompok
diminta untuk mengutarakan hal-hal yang tersimpan dalam
pikirannya. Pada keadaan seperti inilah asas kerahasiaan diperlukan.
Asas ini dikatakan sebagai kunci dalam layanan bimbingan
kelompok.
Dengan adanya asas kerahasiaan ini dapat menimbulkan rasa aman
dalam diri konseli dan menghilangkan kekhawatiran konseli
terhadap adanya keinginan konselor untuk menyalah gunakan
rahasia dan kepercayaan yang telah diberikan kepadanya sehingga
merugikan konseli.

b. Asas kesukarelaan
Dalam kegiatan bimbingan kelompok diperlukan adanya kerja sama
yang demokratis antara konselor dengan konselinya. Kerja sama
akan terjalin bilamana konseli dapat dengan suka rela menceritakan,
menjelaskan masalah yang dialaminya, serta mengungkapkan

pendapatnya kepada konselor.

1 Hallen A., Bimbingan & Konseling, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), ed. Revisi, 62-69.
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c. Asas keterbukaan
Asas keterbukaan merupakan asas yang penting bagi konselor.
Dengan adanya keterbukaan ini dapat ditumbuhkan kecenderungan
pada konseli untuk membuka dirinya, untuk membuka kedok
hidupnya yang menjadi penghalang bagi perkembangan psikisnya.

d. Asas kekinian
Pada dasarnya kegiatan bimbingan kelompok membahas tentang
permasalahan yang menjangkau waktu di masa lalu, sekarang, dan
masa yang akan datang. Namun alangkah baiknya dalam bimbingan
kelompok itu bertitik tolak pada permasalahan yang dirasakan oleh
konseli saat sekarang atau kekinian.

e. Asas kedinamisan
Keberhasilan usaha dalam kegiatan bimbingan kelompok ditandai
dengan terjadinya perubahan sikap dan tingkah laku konseli ke arah
yang lebih baik. Konselor dan konseli diminta untuk memberikan
kerja sama sepenuhnya agar layanan bimbingan kelompok yang
diberikan dapat dengan cepat menimbulkan perubahan sikap dan
tingkah laku konseli.

f. Asas kenormatifan
Layanan bimbingan kelompok yang dilakukan hendaknya tidak
bertentangan dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat
ataupun lingkungan. Konselor tidak boleh memaksakan nilai atau

norma yang dianutnya kepada konseli.
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g. Asas tut wuri handayani
Kegiatan bimbingan kelompok merupakan kegiatan yang dilakukan
secara sistematis, sengaja, berencana, terus menerus dan terarah
kepada suatu tujuan. Kegiatan ini harus senantiasa diikuti secara
terus menerus dan aktif sampai sejauh mana konseli berhasil
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
5. Unsur-unsur Layanan Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang
dilakukan dalam bentuk kelompok. Maka dalam rangka mencapai tujuan
yang diinginkan harus menekankan pada unsur-unsur yang sangat
penting dalam bimbingan kelompok tersebut, yaitu anggota kelompok,
pemimpin kelompok, dan dinamika kelompok.
a. Anggota kelompok
Berkumpulnya sejumlah orang yang saling berkaitan disebut
kelompok. Anggota kelompok merupakan salah satu unsur pokok
dalam proses kehidupan kelompok. tanpa anggota tidaklah mungkin
ada kelompok. kegiatan ataupun kehidupan kelompok didasarkan
atas peranan para anggota kelompok.'? Adapun peranan anggota
kelompok sebagai berikut:
1) Membantu terbinanya suasana keakraban dalam kelompok

2) Melibatkan diri sepenuhnya dalam kelompok

30.

12 prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok (Dasar dan Profil), (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1995),
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3) Berusaha agar apa yang dilakukan itu membantu tercapainya
tujuan bersama

4) Membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha
mematuhi dengan baik

5) Mampu berkomunikasi secara terbuka

6) Berusaha membantu anggota yang lain

7) Menyadari pentingnya kegiatan tersebut.™

Agar kegiatan kelompok bermanfaat bagi para anggota
kelompok, maka jumlah anggota kelompok tidak boleh terlalu
besar, yaitu sekitar 10 orang sampai 15 orang.*
b. Pemimpin kelompok

Dalam layanan bimbingan kelompok harus dipimpin oleh pemimpin

kelompok. Pemimpin kelompok adalah konselor atau guru BK yang

terlatih dan berwenang menyelenggarakan praktik pelayanan

bimbingan dan konseling."> Adapun peranan pemimpin kelompok

dalam layanan bimbingan kelompok sebagai berikut:

1) Pemimpin kelompok dapat memberikan bantuan, pengarahan,
ataupun campur tangan langsung terhadap kegiatan kelompok

2) Pemimpin kelompok memusatkan perhatian pada suasana
perasaan yang berkembang dalam kelompok, baik perasaan

anggota tertentu maupun keseluruhan anggota kelompok

3 Ibid, 32.
1 Sri Narti, op. cit., 24.
% Tohirin, op. cit., 164.
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3) Pemimpin kelompok memberikan arahan apabila kelompok
tampak kurang menjurus ke arah yang dimaksud

4) Pemimpin kelompok memberikan tanggapan (umpan balik)
tentang berbagai hal yang terjadi dalam kelompok

5) Pemimpin kelompok sebagai pengatur lalu lintas kegiatan
kelompok

6) Pemimpin kelompok bertanggung jawab atas sifat kerahasiaan
dari kegiatan kelompok.*®

c. Dinamika kelompok

Dinamika kelompok merupakan sinergi dari semua faktor yang ada

dalam suatu kelompok, artinya merupakan pengerahan secara

serentak semua faktor yang dapat digerakkan dalam kelompok itu.

Dengan demikian, dinamika kelompok merupakan jiwa yang

menghidupkan dan menghidupi suatu kelompok.*’

Melalui dinamika kelompok setiap anggota kelompok diharapkan

mampu tegak sebagai perorangan yang sedang mengembangkan

dirinya dalam hubungan dengan orang lain. Dinamika kelompok

adalah kelompok yang hidup. Kelompok yang hidup yaitu kelompok

yang dinamis, bergerak, aktif, dan berfungsi untuk memenuhi suatu

kebutuhan dan mencapai suatu tujuan kegiatan kelompok.

1% Ibid, 36.
7 Ibid, 23.
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6. Materi Layanan Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kelompok membahas materi atau topik-topik
umum. Topik-topik yang dibahas dalam layanan bimbingan kelompok
mencakup bidang-bidang pengembangan kepribadian, kehidupan
beragama, dan lain sebagainya. Topik pembahasan bidang-bidang diatas
dapat diperluas ke dalam sub-sub bidang yang relevan. Misalnya
pengembangan bidang pendidikan dapat mencakup masalah cara belajar,
kesulitan belajar, gagal ujian, dan lain sebagainya.®
Materi bimbingan kelompok meliputi:
a. Pengenalan sikap dan kebiasaan, bakat dan minat, cita-cita serta
penyalurannya
b. Pengenalan kelemahan diri dan penanggulangannya, kekuatan diri
dan pengembangannya
c. Pengembangan kemampuan berkomunikasi, menerima atau
menyampaikan pendapat, bertingkah laku dan hubungan sosial baik
dirumah, di sekolah maupun di masyarakat, teman sebaya di sekolah
dan luar sekolah dan kondisi atau peraturan sekolah
d. Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang baik di sekolah dan
di rumah sesuai dengan kemampuan pribadi siswa
e. Pengembangan teknik-teknik penguasaan ilmu pengetahuan,
teknologi dan kesenian sesuai dengan kondisi fisik, sosial, dan

budaya

18 |bid, 166.
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f. Orientasi dan informasi karier, dunia kerja, dan upaya memperoleh
penghasilan
g. Orientasi dan informasi perguruan tinggi sesuai dengan karier yang
hendak dikembangakan
h. Pengambilan keputusan dan perencanaan masa depan.™
7. Teknik-Teknik Layanan Bimbingan Kelompok
Ada beberapa teknik yang secara umum dapat digunakan dalam
kegiatan bimbingan kelompok, yaitu teknik pemberian informasi, diskusi
kelompok, teknik pemecahan masalah, permainan peran, simulasi, karya
wisata, dan teknik home room.?
Menurut Djumhur, teknik-teknik yang dapat digunakan dalam
bimbingan kelompok adalah sebagai berikut:**
a. Teknik home room
b. Teknik sosiodrama
c. Teknik remedial teaching
d. Teknik karya wisata
e. Teknik diskusi kelompok
Diskusi kelompok dapat dikatakan sebagai jantungnya bimbingan
kelompok. Dalam diskusi kelompok terdapat teknik yang tanpa

disadari selalu digunakan, yaitu membuat kesepakatan (contract)

antar anggota kelompok.

% Dewa Ketut Sukardi, op. cit., 48-49.
2 Sri Narti, op. cit., 19.
2| Djumhur, op. cit., 107-109.



27

Sedangkan menurut Bambang Hidup Mulyo, dalam layanan
bimbingan kelompok ada beberapa teknik seperti sosiodrama, modeling
simbolik, home room, diskusi kelompok, karya wisata, dan juga kontrak
perilaku. Kontrak perilaku termasuk teknik dalam layanan bimbingan
kelompok, karena dalam pelaksanaan bimbingan kelompok secara tidak
langsung semua anggota kelompok membuat kesepakatan atau
persetujuan untuk menyatukan visi, misi, tujuan, menyelaraskan
pendapat dan lain sebagainya. Untuk kontrak perilaku ini dalam
membuat kesepakatan lebih mendalam, artinya ada perjanjian atau
kesepakan yang tertulis.?

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan yaitu teknik kontrak
perilaku (behavior contract), karena menurut Lutfi Fauzan teknik kontrak
perilaku ini mempunyai kelebihan, salah satunya yaitu selain dapat
digunakan secara individu, teknik kontrak perilaku juga dapat digunakan
secara kelompok.?

8. Penyelenggaraan Layanan Bimbingan Kelompok

Untuk menyelenggarakan layanan bimbingan kelompok, terlebih
dahulu perlu dibentuk kelompok. Ada dua jenis kelompok, vyaitu
kelompok tetap dan kelompok tidak tetap atau insidental.

Kelompok tetap adalah kelompok yang anggotanya tetap untuk

jangka waktu tertentu, misalnya satu bulan dan melakukan kegiatannya

22 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Hidup Mulyo pada Jum’at, 27 November 2015, pukul 10.50 di
ruang transit dosen gedung E2 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya.

2 L utfi Fauzan, Kontrak Perilaku, diakses dari http:/lutfifauzan. wordpress.com/2009/08/09/kontrak-perilaku,
pada tanggal 31 Oktober 2015
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(dalam rangka layanan bimbingan kelompok) secara berkala sesuai
dengan penjadwalan yang sudah diatur. Sedangkan kelompok tidak tetap
atau insidental adalah kelompok yang anggotanya tidak tetap, kelompok
tersebut dibentuk untuk keperluan khusus tertentu dan melakukan
kegiatannya atas dasar kesempatan yang ditawarkan oleh konselor
ataupun atas dasar permintaan konseli yang menginginkan untuk
membahas permasalahan tertentu melalui dinamika kelompok.?

Dalam layanan bimbingan kelompok, konselor secara langsung
berada dalam kelompok dan bertindak sebagai fasilitator (pemimpin
kelompok). Kegiatan bimbingan kelompok berlangsung selama waktu
tertentu, misalnya satu atau dua jam. Untuk kelompok tetap sifat
penyelenggaraannya dapat berkesinambungan dari satu kali kegiatan ke
kegiatan selanjutnya.

Sedangkan dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
melalui pendekatan kelompok, juga ada dua jenis kelompok vyaitu
kelompok bebas dan kelompok tetap. Kelompok bebas adalah kelompok
dimana anggota-anggotanya melakukan kegiatan kelompok tanpa
penugasan tertentu dan tema yang akan dibahas dalam kelompok
datangnya bersifat bebas dari anggota kelompok maupun dari guru BK.
Sedangkan kelompok tugas adalah kelompok dimana anggota-
anggotanya diberi tugas untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dan arah

serta isi kegiatan kelompok ditetapkan terlebih dahulu oleh guru BK.?

24 Sri Narti, op. cit., 24.
% Prayitno, op, cit., 25
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Dalam penelitian ini jenis kelompok yang dibuat adalah kelompok
tidak tetap (insidental) dan kelompok tugas. Karena anggota
kelompoknya tidak tetap dan kelompok tersebut dibentuk untuk
keperluan khusus tertentu. Sedangkan kelompok tugas karena dalam
kegiatan tersebut temanya ditentukan oleh guru BK dan berisi pemberian
penugasaan.

. Tahap-Tahap Layanan Bimbingan Kelompok

Pada umumnya ada empat tahap dalam pelaksanaan bimbingan dan
konseling, yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap pelaksanaan
kegiatan, dan tahap pengakhiran. Tahap-tahap ini merupakan suatu
kesatuan dalam seluruh kegiatan kelompok. Selain keempat tahap
tersebut masih terdapat satu tahapan yang disebut tahap awal. Tahap awal
berlangsung sampai berkumpulnya para anggota kelompok dan setelah
itu baru dimulainya tahap pembentukan.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sri Narti, bahwa tahap-tahap
dalam pelaksanaan bimbingan kelompok meliputi empat tahap yaitu
tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap
pengakhiran.?

Menurut Tohirin, penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok
juga melalui empat tahap, yaitu pembentukan, peralihan, kegiatan, dan

pengakhiran.?’

% Sri Narti, op. cit., 111.
2" Tohirin, op. cit., 169.
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Adapun keempat tahapan tersebut adalah sebagai berikut:?®
a. Tahap I: Tahap Pembentukan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pembentukan adalah
mengucapkan salam, membaca do’a, menjelaskan hal-hal yang
berkaitan dengan kegiatan yang akan dilakukan (seperti pengertian
bimbingan kelompok, tuuan bimbingan kelompok, asas-asas
bimbingan kelompok), saling memperkenalkan diri, melakukan
dinamika kelompok.?®

Sedangkan menurut Prayitno, dalam tahap pembentukan
kegiatannya meliputi:*
1) Pengenalan dan Pengungkapan Tujuan

Pada tahap ini pada umumnya para anggota saling
memperkenalkan diri, dan juga mengungkapkan tujuan ataupun
harapan-harapan yang ingin dicapai baik oleh masing-masing,
sebagian, maupun seluruh anggota kelompok.

Dalam tahap pembentukan, peranan pemimpin kelompok
hendaknya memunculkan dirinya sehingga tertangkap oleh para
anggota kelompok sebagai orang yang benar-benar bisa dan
bersedia membantu para anggota kelompok mencapai tujuan

mereka. Pada tahap ini pemimpin kelompok perlu:

% prayitno, op, cit., 40.
% Sri Narti, op. cit., 112.
* Prayitno, op, cit., 41 - 43.
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a) Menjelaskan tujuan umum yang ingin dicapai melalui
kegiatan kelompok tersebut dan menjelaskan cara-cara yang
hendaknya dilalui dalam mencapai tujuan tersebut.

b) Mengemukakan tentang diri sendiri yang mungkin perlu
untuk terselenggaranya kegiatan kelompok secara baik
(misalkan memperkenalkan diri secara terbuka, menjelaskan
peranannya sebagai pemimpin kelompok dan lain
sebagainya).

c) Menampilkan tingkah laku dan komunikasi yang
mengandung unsur-unsur penghormatan kepada anggota
kelompok, ketulusan hati, kehangatan, dan empati.

Terbangunnya Kebersamaan

Hasil dari tahap awal suatu kelompok yaitu menjelang
tahap pembentukan adalah suatu keadaan dimana para anggota
kelompok belum merasakan adanya keterikatan kelompok.

Dalam keadaan seperti itu, peranan utama pemimpin kelompok

adalah merangsang dan memantapkan keterlibatan para anggota

kelompok baru tersebut ke dalam suasana kelompok yang
diinginkan. Disamping itu, pemimpin kelompok juga perlu
membangkitkan minat-minat dan kebutuhannya serta rasa
berkepentingan para anggota dalam mengikuti kegiatan

kelompok yang sedang mulai digerakkan itu.
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Pemimpin kelompok harus mampu menumbuhkan sikap
kebersamaan dan perasaan sekelompok. Jika pada awalnya
sebagian besar anggota kelompok tidak berkehendak untuk
mengambil peranan dan tanggung jawab dalam Kketerlibatan
kelompok, maka tugas pemimpin kelompok adalah merangsang
dan menggairahkan seluruh anggota kelompok untuk mampu
ikut serta secara bertanggung jawab dalam kegiatan kelompok.
Penjelasan tentang asas kerahasiaan, kesukarelaan, kegiatan,
keterbukaan, dan kenormatifan akan membantu masing-masing
anggota untuk mengarahkan peranan dirinya sendiri terhadap
anggota lainnya dan pencapaian tujuan bersama.

Keaktifan Pemimpin Kelompok

Peranan pemimpin kelompok dalam tahap pembentukan
hendaknya benar-benar aktif. Hal tersebut tidak berarti bahwa
pemimpin kelompok berceramah atau mengajarkan apa yang
seharusnya dilakukan oleh anggota kelompok. Pemimpin
kelompok memusatkan usahanya pada:

a) Penjelasan tentang tujuan kegiatan

b) Penumbuhan rasa saling mengenal antar anggota

¢) Penumbuhan sikap saling mempercayai dan menerima

d) Dimulainya pembahasan tentang tingkah laku dan suasana

perasaaan dalam kelompok
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4) Teknik-teknik Pada Tahap Awal

Ada beberapa teknik yang dapat digunakan oleh pemimpin
kelompok dalam tahap ini. Apabila keterbukaan dan
keikutsertaan para anggota kelompok tersebut dapat tumbuh dan
berkembang cepat, mungkin teknik-teknik ini tidak perlu
dipergunakan. Teknik-teknik ini berguna bagi pengembangan
sikap anggota kelompok yang semula tumbuh secara lamban.

Adapun teknik-teknik tersebut antara lain:

a) Teknik pertanyaan dan jawaban

Salah satu bentuk teknik ini adalah para anggota menulis
jawaban atas suatu pertanyaan pada selembar kertas yang
disediakan oleh pemimpin kelompok. Misalkan pertanyaan
“Siapakah saya?” “Apakah yang perlu kita lakukan
sekarang?”. Cara tersebut merupakan awal dari usaha
anggota untuk mengungkapkan diri sendiri. Jika diperlukan,
jawaban tersebut tanpa disertai nama si penjawab. Jawaban-
jawaban tersebut selanjutnya dapat digunakan untuk
mengukur keseluruhan suasana dan tanggapan kelompok atas

suatu permasalahan yang dilontarkan.

b) Teknik perasaan dan tanggapan

Teknik perasaan dan tanggapan dilakukan dengan
mempersilahkan atau meminta masing-masing anggota

kelompok mengemukakan perasaan dan tanggapannya atas
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suatu masalah atau suasana yang mereka rasakan pada saat
pertemuan itu berlangsung. Teknik tersebut dapat
merangsang para anggota untuk mengenali masalahnya dan
atau perasaannya sendiri yang justru mungkin perlu menjadi
pokok bahasan utama dalam kelompok itu. Hal seperti ini
akan sangat menonjol sekali terutama dalam kelompok bebas.
Teknik permainan kelompok

Berbagai bentuk  permainan  kelompok  seperti
“Rangkaian Nama”, “Kebun Binatang”, “Tiga Dot” dapat
dipergunakan. Dengan permainan tersebut, akan terbangun
suasana Yyang hangat dalam hubungan antar anggota
kelompok dan sekaligus suasana kebersamaan. Dalam
menyelenggarakan permainan kelompok, harus selalu diingat
bahwa tujuan dari permainan tersebut adalah untuk
penghangatan dan pengakraban. Oleh karena itu permainan
kelompok yang layak diselenggarakan dalam tahap ini ialah
permainan yang mengandung ciri-ciri:
(1) Dilakukan oleh seluruh anggota kelompok (termasuk

pemimpin kelompok)
(2) Bersifat gembira atau lucu
(3) Tidak memakan tenaga atau melelahkan
(4) Sederhana

(5) Waktunya singkat
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Dari keseluruhan tahap pertama ini dapat disimpulkan ke

dalam sebuah tabel sebagai berikut:

Bagan 2.1

Tahap I: Pembentukan

TA

HAP |

PEMBENTUKAN

Tema:

- Pengenalan
- Pelibatan diri
- Pemasukan diri

Tujuan:

1.

Anggota memahami pengertian dan
kegiatan kelompok dalam rangka
bimbingan dan konseling.

Kegiatan:
1.

Mengungkapkan pengertian dan tujuan
kegiatan kelompok dalam rangka
pelayanan bimbingan dan konseling.

2. Tumbuhnya suasana kelompok. 2. Menjelaskan cara-cara dan asas-asas
3. Tumbuhnya minat anggota mengikuti kegiatan kelompok.
kegiatan kelompok. 3. Saling memperkenalkan dan
4. Tumbuhnya saling mengenal, percaya, mengungkapkan diri.
menerima, dan membantu diantara para 4. Teknik khusus.
anggota. 5. Permainan penghangatan/pengakraban.
5.  Tumbuhnya suasana bebas dan terbuka.
6. Dimulainya pembahasan tentang tingkah
laku dan perasaan dalam kelompok.
Peranan Pemimpin Kelompok:
1. Menampilkan diri secara utuh dan terbuka.
2. Menampilkan penghormatan kepada orang lain, hangat, tulus, bersedia membantu dan penuh
empati.
3. Sebagai contoh.

b. Tahap II: Tahap Peralihan

Setelah suasana kelompok terbentuk, kelompok sudah mulai

tumbuh dan dinamis maka kegiatan kelompok hendaknya dibawa

lebih jauh oleh pemimpin kelompok menuju kepada kegiatan
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kelompok yang sebenarnya. Oleh karena itu, perlu diselenggarakan
tahap peralihan.

Menurut Bambang Hidup Mulyo, pada tahap peralihan berisi
tentang pengecekan kondisi kelompok, pengecekan materi untuk
kelompok, dan kesepakatan waktu untuk berdiskusi.*

Sedangkan menurut Prayitno, pada tahap peralihan meliputi:®
1) Suasana Kegiatan

Sebelum melangkah lebih lanjut ke tahap kegiatan
kelompok yang sebenarnya, pemimpin kelompok menjelaskan
apa yang dilakukan oleh anggota kelompok pada tahap kegiatan
lebih lanjut, yaitu kegiatan inti dari keseluruhan kegiatan (dalam
hal ini tahap ketiga). Untuk memasuki tahap ini, tahap peralihan
perlu ditempuh. Pada tahap ini, pemimpin kelompok
menjelaskan peranan para anggota kelompok dalam kelompok
bebas atau kelompok tugas. Kemudian pemimpin kelompok
menawarkan apakah para anggota sudah siap memulai kegiatan
lebih lanjut tersebut.

2) Suasana Ketidakimbangan

Suasana ketidakimbangan secara khusus dapat mewarnai
tahap peralihan. Seringkali terjadi konflik atau bahkan
konfrontasi antara anggota kelompok dan pemimpin kelompok.

Dalam keadaan seperti itu, banyak anggota yang merasa tertekan

% Hasil observasi terhadap Bapak Bambang Hidup Mulyo pada taggal 29 April 2015 saat memberikan pelajaran
tentang Apraisal Layanan Bimbingan dan Konseling di gedung Tarbiyah E2 ruang 106.
* Prayitno, op, cit., 45.
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ataupun resah yang menyebabkan tingkah laku mereka menjadi
tidak sebagaimana mestinya. Keengganan atau bahkan
penolakan dapat muncul. Bahkan rasa enggan atau penolakan
dapat berkembang menjadi bentuk-bentuk penyerangan (dengan
kata-kata) terhadap anggota lain atau kelompok secara
keseluruhan, atau bahkan terhadap pemimpin kelompok.

Menghadapi keadaan seperti itu, pemimpin kelompok
seyogyanya tidak kehilangan keseimbangan. Tugas pemimpin
kelompok dalam hal ini adalah membantu para anggota untuk
menghadapi halangan, keengganan, sikap mempertahankan diri,
dan ketidak sabaran yang timbul itu. Untuk itu, pemimpin
kelompok perlu memiliki kemampuan tinggi dalam penghayatan
indera maupun penghayatan rasa.

Kebijaksanaan dan ketepatan bertindak, baik tepat waktu
maupun tepat isi perlu diterapkan. Pemimpin kelompok perlu
memanfaatkan dan mendorong anggota-anggota yang secara
sukarela bersedia mengutarakan (membuka) diri berkenaan
dengan suasana yang mencekam seperti itu. Kesukarelaan ini
dapat merangsang tumbuhnya keikutsertaan anggota yang
lainnya.

Jembatan Antara Tahap | dan Tahap Il
Tahap kedua (tahap peralihan) merupakan jembatan antara

tahap pertama dengan tahap ketiga. Ada kalanya para anggota
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kelompok dapat segera memasuki kegiatan tahap ketiga dengan
amat mudah, artinya dengan penuh kemauan dan kesukarelaan.
Ada kalanya pula para anggota kelompok enggan memasuki
kegiatan tahap ketiga. Dalam keadaan seperti ini, pemimpin
kelompok harus mampu mempertegas ataupun memantapkan
kembali seperti tujuan kegiatan kelompok, asas kerahasiaan,
kesukarelaan, keterbukaan, dan sebagainya.
4) Pola Keseluruhan

Dari keseluruhan tahap kedua ini dapat disimpulkan ke

dalam sebuah tabel sebagai berikut:
Bagan 2.2

Tahap Il: Peralihan

TAHAP I
PERALIHAN

Tema: pembangunan jembatan antara tahap pertama dan tahap ketiga

Tujuan: Kegiatan:

1. terbebaskanya anggota dari perasaan atau
sikap enggan, ragu atau malu/saling tidak
percaya untuk memasuki tahap berikutnya.

2. makin mantapnya suasana kelompok dan
kebersamaan

3. makin mantapnya minat untuk ikut serta
dalam kegiatan kelompok

1. menjelskan kegiatan yang akan ditempuh
pada tahap berikutnya

2. menawarkan atau mengamati apakah para
anggota kelompok menjalani kegiatan pada
tahap selanjutnya(tahap ketiga)

3. membahas suasana yang terjadi

4. Meningkatkan kemampuan keikutsertaan
anggota jika perlu, kembali ke beberapa
aspek tahap pertama ( tahap pembentukan)

Peranan Pemimpin Kelompok:

el N .

Menerima suasana yang ada secara sabar dan terbuka

tidak mempergunakan cara-cara yang bersifat langsung atau mengambil alih kekuasaannya
mendorong dibahasnya suasana perasaan

Membuka diri, sebagai contoh, dan penuh empati
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c. Tahap Ill: Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Tahap ketiga merupakan inti kegiatan dalam layanan bimbingan
kelompok. Pada tahap inilah yang membutuhkan alokasi waktu
banyak dalam keseluruhan kegiatan kelompok. Kelangsungan
kegiatan kelompok pada tahap ini amat tergantung pada hasil dari
dua tahap sebelumnya.

Hubungan antaranggota kelompok pada tahap ini tumbuh
dengan baik. Kegiatan para anggota kelompok pada tahap ini adalah
saling tukar pengalaman dalam bidang suasana perasaan yang
terjadi, pengutaraan, penyajian dan pembukaan diri secara bebas,
saling tanggap dan tukar pendapat, bersikap saling membantu, saling
menerima, saling kuat-menguatkan, dan saling berusaha untuk
memperkuat rasa kebersamaan. Dalam suasana seperti ini, kelompok
membahas hal-hal yang bersifat nyata yang benar-benar sedang
mereka alami. Jadi, ha-hal yang mereka bahas adalah hal-hal yang
bersifat sekarang atau kekinian. Tahap kegiatan ini meliputi:*

1) Dinamika kegiatan kelompok
Dalam bimbingan kelompok memanfaatkan dinamika
kelompok sebagai media dalam upaya untuk mencapai tujuan-
tujuan bimbingan tersebut.
Dalam hal ini pemimpin kelompok harus dapat melihat

dengan baik dan dapat menentukan dengan tepat arah yang

* bid, 48.
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dituju dari setiap pembicaraan. Pemimpin kelompok juga harus
mampu melihat siapa-siapa diantara anggota kelompok yang
sudah mampu mengambil keputusan dan mengambil langkah
tindak lanjut.

Meskipun dalam tahap ketiga ini setiap anggota kelompok
sudah mampu memunculkan dinamika kelompok, namun
peranan pemimpin kelompok tetap penting. la merupakan
kendali dan titik pusat kesatuan serta kebersamaan dalam
kelompok.

Kegiatan “kelompok bebas”

Dalam tahap ketiga ini terdapat kegiatan kelompok bebas.
Adapun jenis kegiatan yang akan dilakukan oleh kelompok
bebas adalah sebagai berikut:

a) Mengemukakan permasalahan

Pada tahap ketiga ini, kegiatan kelompok bebas dimulai
dengan mengemukakan topik permasalahan oleh anggota
kelompok. Setiap anggota kelompok bebas mengemukakan
topik permasalahan apa saja yang dirasa perlu dibicarakan
bersama di dalam kelompok. Permasalahan tersebut dapat
berupa sesuatu yang dirasakan atau dialami oleh anggota
yang bersangkutan atau permasalahan umum yang mungkin

dirasakan oleh sebagian besar anggota masyarakat.
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Selain itu, anggota kelompok juga diperkenankan
mengemukakan permasalahan lain atau topik-topik bahasan
tertentu yang yang tidak menyangkut diri sendiri. Topik-
topik umum itu dapat diambil dari keadaan lingkungan
sekitar, keadaan masyarakat, atau diambil dari berita-berita
radio, televisi, surat kabar, dan lain sebagainya.
Menentukan masalah atau topik

Kegiatan selanjutnya ialah membahas masing-masing
masalah atau topik yang telah diutarakan oleh anggota
kelompok. Yang menjadi kendala pada tahap ini adalah
tidak semua masalah dapat dibahas sekaligus. Kegiatan ini
akan menimbulkan suasana yang cukup hangat karena
setiap anggota kelompok pasti akan mengusulkan bahwa
masalah yang diutarakanlah yang harus dibahas terlebih
dahulu.

Dalam keadaan seperti itu, peran pemimpin kelompok
sangat penting, yaitu pemimpin kelompok menampilkan
beberapa pertimbangan yang dapat digunakan untuk
mencapai kesepakatan dalam menentukan masalah atau
topik mana yang akan dibahas terlebih dahulu.

Pembahasan masalah atau topik
Setelah masalah atau topik yang akan dibahas terlebih

dahulu telah ditentukan, langkah selanjutnya adalah
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membahas masalah atau topik tersebut. Pembahasannya
dilakukan secara bebas dan dinamis. Bebas artinya setiap
anggota kelompok dapat mengemukakan apa saja yang
berkenaan dengan masalah atau topik tersebut. Sedangkan
dinamis artinya hal-hal yang dikemukakan oleh para
anggota kelompok hendaknya bermanfaat dan diarahkan
untuk berusaha mendalami dan / atau memecahkan masalah
atau topik tersebut. Pembahasan yang dilakukan oleh semua
anggota kelompok hendaknya selalu maju dan konstruktif.

Kebebasan dan kedinamisan pembicaraan para anggota
kelompok hendaklah menjadi perhatian utama pemimpin
kelompok. Anggota kelompok tertentu tidak seyogyanya
memborong pembicaraan. Begitu pula pemimpin kelompok
hendaknya juga tidak membiarkan ada anggota kelompok
yang tidak mengemukakan pendapat.

Dari segi proses, pembahasan dalam kegiatan ini
merupakan media bagi anggota kelompok untuk
mengembangkan diri dalam kemampuan berkomunikasi
dengan orang lain secara langsung dan terbuka. Sedangkan
dari segi isinya, pembahasn masalah atau topik itu
merupakan arena untuk mengusahakan pendalaman dan
pemecahan masalah. Oleh karena itu, pembahasannya

diusahakan setuntas mungkin sesuai dengan tingkat
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perkembangan para anggota kelompok. Pembahasan itu
mengarah pada penambahan dan pemantapan pemahaman
serta wawasan para anggota terhadap masalah atau topik
yang dibahas tersebut.
3) Kegiatan “kelompok tugas”

Rangkaian kegiatan dalam kelompok tugas lebih sederhana,

yaitu meliputi:

a) Mengemukakan permasalahan

Berbeda dari kegiatan dalam kelompok bebas, dalam
kelompok  tugas  pemimpin kelompoklah  yang
mengemukakan permasalahan atau topik. Tugas berupa
permasalahan yang dikemukakan pemimpin kelompok dapat
menyangkut  berbagai  bidang. = Permasalahan  yang
dikemukakan oleh pemimpin kelompok ini diibaratkan
sebagai pemberian tugas kepada para anggota kelompok
yang nantinya akan dibahas oleh kelompok secara mendalam
dan sampai tuntas.

Permasalahan yang dikemukakan oleh pemimpin
kelompok hendaknya berupa permasalahan yang relevan
dengan hal-hal yang pada umumnya dialami oleh sebagian
besar anggota kelompok, permasalahan yang cukup hangat,

baru atau sedang terjadi, permasalahan yang menarik untuk
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dibicarakan dan mempunyai manfaat besar bagi para
anggota kelompok.
Tanya jawab tentang permasalahan yang diajukan

Permasalahan yang dikemukakan oleh pemimpin
kelompok seringkali tidak dipahami dengan baik oleh
seluruh anggota kelompok. Dalam hal ini pemimpin
kelompok memberikan kesempatan yang seluas-luasnya
kepada para anggota kelompok untuk bertanya tentang apa
saja yang berkenaan dengan permasalahan tersebut.

Setelah para anggota kelompok mengutarakan sebuah
pertanyaan maka tugas pemimpin kelompok untuk
memberikan jawaban dan penjelasan seperlunya. Dalam hal
tanya jawab ini pemimpin kelompok tidak memberikan
penjelasan yang berarti mengerjakan tugas yang diberikan
kepada para anggota kelompok. Jawaban dari pemimpin
kelompok tersebut hanya bersifat teknis.

Pembahasan

Setelah permasalahan yang ditugaskan oleh pemimpin
kelompok itu jelas bagi seluruh anggota kelompok,
dimulailah pembahasan permasalahan tersebut. Pembahasan
permasalahan pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan
kegiatan kelompok bebas, yaitu suasana yang bebas dan

dinamis perlu dikembangkan seluas-luasnya.
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Seperti pada kelompok bebas, kegiatan pembahasan
pada kelompok tugas juga mementingkan aspek isi dan
proses. Kegiatan kelompok tugas pada umumnya membahas
permasalahan atau topik-topik umum yang tidak
menyangkut pribadi tertentu. Oleh karena itu kelompok
tugas tidak menekankan kegiatannya pada pemecahan
masalah-masalah pribadi para anggota kelompok, maka
menurut isi pembahasannya kelompok tugas dikategorikan
pada bimbingan kelompok.

Dalam bentuk yang khusus, kegiatan pembahasan
dalam kelompok tugas dapat diselenggarakan dalam suasana
yang tidak langsung dibawah pimpinan pemimpin
kelompok. Dalam hal ini pemimpin kelompok dapat berada
diluar  (tidak berarti pemimpin  kelompok boleh
meninggalkan kelompok) kegiatan pembahasan tersebut.
Pemimpin kelompok dapat menunjuk salah satu anggota
kelompok sebagai ketua kelompok dan memimpin kegiatan
pembahasan tersebut.

Kegiatan pembahasan diakhiri dengan peninjauan hasil
pembahasan. Apabila pembahasan dilakukan dengan ketua
kelompok tersendiri, maka peninjauan hasil pembahasan itu
dilakukan langsung dibawah pimpinan pemimpin kelompok.

Ketua kelompok melaporkan hasil pembahasan kelompok
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kepada pemimpin kelompok kemudian dilemparkan kepada
seluruh anggota kelompok lagi untuk mendapatkan
tambahan, pengurangan, penjelasan, pemberian contoh,
penyempurnaan, dan lain sebagainya.
4) Pola keseluruhan
Dari keseluruhan tahap ketiga ini, kegiatan kelompok
bebas dan kegiatan kelompok tugas dapat disimpulkan ke dalam
sebuah tabel sebagai berikut:

Bagan 2.3
Tahap I11: Kegiatan Kelompok Bebas
TAHAP III

KEGIATAN
“Kelompok Bebas”

Tema: Kegiatan pencapaian tujuan

Tujuan: Kegiatan:

1. Terungkapnya masalah yang dirasakan 1. Masing-masing anggota kelompok
atau dialami oleh anggota kelompok mengemukakan masalah atau topik
secara bebas secara bebas

2. Terbahasnya masalah atau topik yang 2. Menetapkan masalah atau topik yang
dikemukakan secara mendalam dan akan dibahas
tuntas 3. Anggota kelompok membahas masing-

3. Seluruh anggota kelompok secara aktif masing masalah atau topik secara
dan dinamis ikut serta dalam mendalam dan tuntas
pembahasan, baik yang menyangkut 4. Kegiatan selingan
unsur-unsur tingkah laku, pemikiran
ataupun perasaan

Peranan Pemimpin Kelompok:
1. Sebagai pengatur lalu lintas yang sabar dan terbuka
Aktif tetapi tidak banyak bicara
3. Memberikan dorongan dan penguatan serta penuh empati

>
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Bagan 2.4
Tahap 111: Kegiatan Kelompok Tugas

TAHAP 111
KEGIATAN
“Kelompok Tugas”

Tema: Kegiatan pencapaian tujuan (Penyelesaian Tugas)

Tujuan: Kegiatan:

1. Terbahasnya suatu masalah atau topik 1. Pemimpin kelompok mengemukakan
yang relevan dengan kehidupan anggota suatu masalah atau topik
kelompok secara mendalam dan tuntas 2. Tanya jawab antara anggota dan

2. Ikut sertanya seluruh anggota secara pemimpin kelompok tentang hal-hal
aktif dan dinamis dalam pembahasan, yang belum jelas mengenai masalah atau
baik yang menyangkut unsur-unsur topik yang dikemukakan pemimpin
tingkah laku, pemikiran ataupun kelompok
perasaan. 3. Anggota kelompok membahas masalah

atau topik secara mendalam dan tuntas
4. Kegiatan selingan.

Peranan Pemimpin Kelompok:
1. Sebagai pengatur lalu lintas yang sabar dan terbuka
2. Aktif tetapi tidak banyak bicara

Sedangkan menurut Sri Narti, kegiatan yang dilakukan pada
tahap kegiatan adalah guru pembimbing mengemukakan suatu topik
yang akan dibahas oleh anggota kelompok, mendiskusikan topik
yang telah diberikan oleh guru pembimbing, dan melakukan tanya
jawab antara anggota kelompok dan pemimpin kelompok tentang
hal-hal yang belum jelas yang menyangkut topik yang dikemukakan

pemimpin kelompok.**

% Sri Narti, op. cit., 125.
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d. Tahap IV: Tahap Pengakhiran

Kegiatan suatu kelompok tidak dapat berlangsung terus-menerus

tanpa berhenti. Setelah kegiatan kelompok memuncak pada tahap

ketiga, maka kegiatan kelompok harus diakhiri kegiatannya apabila

dirasa sudah cukup. Kegiatan yang dilakukan oleh guru pembimbing

pada tahap ini adalah:®

1)

2)

3)

4)

5)

6)

1)

Guru pembimbing mengemukakan bahwa kegiatan akan segera
diakhiri
Anggota kelompok membuat kesimpulan
Pemimpin kelompok dan anggota kelompok menyampaikan
kesan-kesan tentang pelaksanaan kegiatan
Membahas kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan
selanjutnya
Mengemukakan pesan dan harapan
Pemimpin kelompok menyampaikan terima kasih dan membaca
do’a serta salam.
Menurut Prayitno, pada tahap pengakhiran ini meliputi:*®
Frekuensi pertemuan

Pengakhiran kegiatan kelompok sering kali diikuti dengan
pertanyaan: Apakah kelompok akan bertemu kembali dan

melanjutkan kegiatan?. Apabila pertanyaan ini jawabannya “ya”

% bid, 128.

% Prayitno, op. cit., 58.
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maka pertanyaan lebih lanjut adalah: berapa kalikah kelompok
ini harus bertemu?.

Pokok perhatian utama bukanlah pada berapa kali kelompok
itu harus bertemu, tetapi pada hasil yang telah dicapai oleh
kelompok itu ketika menghentikan pertemuan kegiatan. Dalam
hal ini ada kelompok yang menetapkan sendiri kapan kelompok
itu akan berhenti melakukan kegiatan, dan kemudian bertemu
kembali untuk melakukan kegiatan tujuan bersama tercapai
secara penuh.

Pembahasan keberhasilan kelompok

Ketika kelompok memasuki tahap pengakhiran, kegiatan
kelompok hendaknya dipusatkan pada pembahasan dan
penjelajahan tentang apakah para anggota kelompok akan
mampu menerapkan hal-hal yang telah mereka pelajari pada
kehidupan sehari-hari.

Peranan pemimpin kelompok disini adalah memberikan
kesimpulan kepada anggota kelompok sehingga anggota
kelompok memahami betul apa yang telah dibahas pada tahap
kegiatan tersebut. Selain itu pemimpin kelompok juga
memberikan penguatan (reinforcement) terhadap hasil-hasil
yang telah dicapai oleh kelompok, khususnya terhadap
keikutsertaan secara aktif para anggota dan hasil-hasil yang

telah dicapai oleh masing-masing anggota kelompok.
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Pada akhir kegiatan hendaknya para anggota kelompok
merasa telah memetik suatu hasil yang cukup berharga dari
kegiatan kelompok yang diikutinya tersebut.

3) Pola keseluruhan

Dari keseluruhan tahap ketiga ini, kegiatan kelompok bebas
dan kegiatan kelompok tugas dapat disimpulkan ke dalam
sebuah tabel sebagai berikut:

Bagan 2.5
Tahap 1V: Pengakhiran

TAHAP IV
PENGAKHIRAN

Tema: Penilaian dan Tindak Lanjut

Tujuan: Kegiatan:
1. Terungkapnya kesan-kesan anggota 1. Pemimpin kelompok mengemukakan

kelompok tentang pelaksanaan kegiatan bahwa kegiatan akan segera diakhiri

2. Terungkapnya hasil kegiatan kelompok 2. Pemimpin dan anggota kelompok
yang telah dicapai yang dikemukakan mengemukakan kesan dan hasil-hasil
secara mendalam dan tuntas kegiatan

3. Terumuskannya rencana kegiatan lebih 3. Membahas kegiatan lanjutan
lanjut 4. Mengemukakan pesan dan harapan

4. Tetap dirasakannya hubungan kelompok
dan rasa kebersamaan meskipun
kegiatan diakhiri.

el AN .

Peranan Pemimpin Kelompok:
Tetap mengusahakan suasana hangat, bebas dan terbuka
Memberikan pernyataan dan mengucapkan terima kasih atas keikutsertaan para anggota
Memberikan semangat untuk kegiatan lebih lanjut
Penuh rasa persahabatan dan empati.
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B. Tinjauan Tentang Teknik Kontrak Perilaku
1. Pengertian Teknik Kontrak Perilaku

Teknik kontrak perilaku (behavior contract) didasarkan atas
pandangan bahwa membantu klien untuk membentuk perilaku tertentu
yang diinginkan dan memperoleh ganjaran tertentu sesuai dengan
kontrak yang disepakati.

Kontrak perilaku (behavior contract) adalah suatu perjanjian dua
orang ataupun lebih untuk berperilaku dengan cara tertentu dan untuk
menerima hadiah bagi perilaku itu. Kontrak ini menegaskan harapan dan
tanggung jawab yang harus dipenuhi dan konsekuensinya.®’

Menurut Latipun, kontrak perilaku adalah persetujuan antara dua
orang atau lebih (konselor dan klien) untuk mengubah perilaku tertentu
pada klien. Konselor dapat memilih perilaku yang realistik dan dapat
diterima oleh kedua belah pihak. Setelah perilaku dimunculkan sesuai
dengan kesepakatan, ganjaran dapat diberikan kepada klien. Dalam hal
ini pemberian ganjaran lebih dipentingkan daripada pemberian
hukuman.*®

Menurut Gantina, kontrak perilaku adalah mengatur kondisi
sehingga konseli menampilkan tingkah laku yang diinginkan berdasarkan
kontrak antara konseli dan konselor.*®

Dari beberapa pengertian kontrak perilaku diatas, dapat ditarik

kesimpulan bahwa teknik kontrak perilaku adalah suatu cara untuk

S7Lutfi Fauzan, loc, cit,.
% |atipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2015), ed. 4, cet. 9, 102.
% Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT Indeks, 2011), 172.
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merubah perilaku tertentu sesuai dengan yang diinginkan melalui suatu
perjanjian atau kesepakatan antara dua orang atau lebih (konselor dan
konseli), dan apabila perilaku yang diinginkan tersebut dapat
dimunculkan maka konseli berhak mendapatkan hadiah yang telah
disepakati.
. Prinsip Dasar Teknik Kontrak Perilaku
Prinsip dasar teknik kontrak perilaku adalah sebagai berikut:
a. Kontrak disertai dengan penguatan
b. Reinforcement diberikan dengan segera
c. Kontrak harus fair
d. Kontrak harus jelas (target tingkah laku, frekuensi, dan lamanya
kontrak)
e. Kontrak harus dinegosiasikan secara terbuka dan bebas serta
disepakati antara konselor dengan konseli.*°
. Tujuan Teknik Kontrak Perilaku
Untuk memotivasi adanya perubahan perilaku, maka diperlukan
kondisi-kondisi yang mengikat demi tercapainya perilaku yang
dikehendaki. Kontrak perilaku dapat membantu klien dalam membentuk
perilaku tertentu yang diinginkan dan memperoleh ganjaran tertentu
sesuai dengan kontrak yang disepakati. Tujuan dari kontrak perilaku
yaitu untuk mengubah perilaku klien yang tidak adaptif menjadi perilaku

yang adaptif.

“* Ibid, 172.
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Menurut Lutfi Fauzan tujuan kontrak perilaku adalah sebagai
berikut:
a. Menciptakan kondisi-kondisi baru bagi belajar (memperoleh tingkah
laku baru)
b. Menghapus tingkah laku maladaptif
c. Memperkuat dan mempertahankan tingkah laku yang diinginkan
d. Menciptakan kondisi-kondisi baru dalam belajar.**
4. Manfaat Teknik Kontrak Perilaku
Adanya suatu teknik pasti mempunyai manfaat tersendiri. Adapun
manfaat dari teknik kontrak perilaku adalah sebagai berikut:
a. Membantu individu untuk meningkatkan perilaku adaptif dan
menekan perilaku yang maladaptif
b. Memberi pengetahuan tentang pengubahan perilaku dirinya sendiri
c. Meningkatkan kepercayaan diri individu
d. Membantu individu untuk meningkatkan kedisiplinan berperilaku.*?
5. Tahap-Tahap Teknik Kontrak Perilaku
Hal-hal yang harus dilakukan dalam pembuatan kontrak perilaku
adalah sebagai berikut:
a. Pilih tingkah laku yang akan diubah dengan melakukan analisis ABC
b. Tentukan data awal (baseline data) (tingkah laku yang akan diubah)

c. Tentukan jenis penguatan yang akan diterapkan

“Lutfi Fauzan, loc, cit.
“2 1bid.
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d. Berikan reinforcement setiap kali tingkah laku yang diinginkan
ditampilkan sesuai jadwal kontrak

e. Berikan penguatan setiap saat tingkah laku yang ditampilkan
menetap.*?

Berikut ini adalah contoh dalam pembuatan kontrak perilaku:**

KONTRAK TINGKAH LAKU
ST \V7: B pada tanggal ........... menyatakan bahwa saya setuju

Tanda tangan Siswa Tanda tangan Guru

Usaha saya dianggap berhasil apabila:

Tanda tangan Siswa Tanda tangan Guru

6. Kelebihan dan Kekurangan Teknik Kontrak Perilaku
Setiap suatu teknik pasti ada kelebihan dan ada kekurangannya.
Adapun kelebihan dan kekurangan dari teknik kontrak perilaku adalah

sebagai berikut:*

3 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih, op. cit., 173.

* |bid, 175.

“Eka Ristia, Teknik Kontrak Perilaku, diakses dari http://animenekoi.blogspot.co.id/2012/03/teknik-kontrak-
perilaku.html, pada tanggal 15 November 2015.



http://animenekoi.blogspot.co.id/2012/03/teknik-kontrak-perilaku.html
http://animenekoi.blogspot.co.id/2012/03/teknik-kontrak-perilaku.html

55

a. Kelebihan
1) Pelaksanaannya cukup sederhana
2) Penerapannya dikombinasikan dengan beberapa pelatihan yang
lain
3) Dapat mengubah perilaku individu secara langsung melalui
perasaan dan sikapnya
4) Selain dapat dilakukan secara individu, juga dapat dilakukan
dalam kelompok.
b. Kekurangan
1) Meskipun sederhana, namun membutuhkan waktu yang tidak
sedikit dan tergantung dengan kemampuan individu itu sendiri
2) Pelatihan ini kurang baik bagi konselor yang kurang dapat

memberikan reinforcement dengan baik.

C. Tinjauan Tentang Manajemen Waktu Belajar
1. Pengertian Manajemen Waktu Belajar
a. Pengertian manajemen waktu
Menurut kamus besar bahasa indonesia manajemen secara
umum diartikan  pengelolaan, pengurusan, ketatalaksanaan
penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran

yang diinginkan.*®

“ pius A Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus limiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), 434.
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Manajemen merupakan proses pendayagunaan semua sumber
daya dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Pendayagunaan melalui tahapan proses yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan.*’

Waktu adalah besaran yang menunjukkan lamanya suatu
peristiwva  berlangsung.*® Dalam menggunakan waktu harus
diperhatikan dengan sebaik-baiknya. Dalam istilah disebutkan bahwa
waktu adalah pedang. Jadi kita harus pandai-pandai memainkan
pedang tersebut.

Menurut Puspita manajemen waktu adalah pengaturan diri
dalam menggunakan waktu seefektif dan seefisien mungkin dengan
melakukan perencanaan, penjadwalan, mempunyai kontrol atas
waktu, serta membuat prioritas menurut kepentingan.*

Sedangkan menurut Gie manajemen waktu adalah segenap
kegiatan dan langkah dalam mengatur serta mengelola waktu dengan
sebaik-baiknya, sehingga mampu membawa ke arah tercapainya
suatu tujuan.*®

Dari beberapa pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan

bahwa pengertian manajemen waktu adalah suatu cara mengolah,

7 lbrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004),
cet.2, 1.

“®Aminudin harahap, Manajemen Waktu, diakses dari httpwww.slideshare.netaminudinharahapmakalah-
manajemen-waktu, pada tanggal 17 November 2015.

* Yulia, Hubungan Motivasi Berprestasi dan Manajemen Waktu dengan Prestasi Belajar Siswa, Diakses dari
http://archive.eprints.uad.ac.id/skripsi/Psikologi/131000130272005-skripsi-psikologi-uad-hubungan-motivasi-berprestasi-
dan-manajemen-waktu-dengan-prestasi-belajar-siswa.pdf, pada tanggal 13 November 2015, 11.

% Ibid.



http://archive.eprints.uad.ac.id/skripsi/Psikologi/131000130272005-skripsi-psikologi-uad-hubungan-motivasi-berprestasi-dan-manajemen-waktu-dengan-prestasi-belajar-siswa.pdf
http://archive.eprints.uad.ac.id/skripsi/Psikologi/131000130272005-skripsi-psikologi-uad-hubungan-motivasi-berprestasi-dan-manajemen-waktu-dengan-prestasi-belajar-siswa.pdf

57

mengatur, atau mengelola waktu secara efektif dan efisien agar
tercapai suatu tujuan yang diharapkan.
b. Pengertian belajar

Belajar merupakan suatu kegiatan yang paling pokok bagi
siswa dalam pendidikan. Berhasil tidaknya suatu tujuan pendidikan
dipengaruhi oleh bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa.
Belajar merupakan suatu bentuk usaha individu secara aktif dalam
memenuhi kebutuhan untuk mencapai tujuan.”* Adapun definisi
belajar menurut beberapa ahli, diantaranya yaitu:

Cronbach menyatakan bahwa “learning is shown by change in
behavior as a result of experience”, belajar merupakan suatu
aktivitas yang ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari pengalaman.®?

Menurut Slameto, belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.*

Sedangkan secara psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi

dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.**

51 Mukhlishah, Administrasi dan Manajemen Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: Dwiputra Pustaka
Jaya, 2012), 116.

52 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), ed. Revisi, 13.

% Ibid.

% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), cet.9, ed.
Revisi, 2.



58

Dari beberapa definisi tentang belajar diatas, dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku
berupa sikap, pengetahuan, kecakapan, keterampilan, pengalaman,
serta interaksi diri individu dengan lingkungan.

Berdasarkan definisi tentang manajemen waktu dan belajar yang
telah dikemukakan diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian
manajemen waktu belajar adalah cara mengelola, mengatur, atau
menggunakan waktu dalam belajar seefektif dan seefisien mungkin untuk
mencapai suatu perubahan tingkah laku yang baru atau suatu tujuan
tertentu.

Pembagian waktu belajar harus diperhatikan dengan sebaik-baiknya.
Jangan belajar seenaknya saja, belajar harus secara teratur, menurut
waktu-waktu yang telah ditentukan dalam rencana.> Peserta didik yang
tidak bisa mengatur waktu belajar ditandai dengan aktivitas belajar yang
kurang, kebiasaan belajar yang kurang baik, lambat dalam mengerjakan
tugas-tugas belajar, selalu menunda waktu mengerjakan tugas, dan
lamanya belajar tidak sesuai dengan tuntutan waktu belajar.*®
Manfaat Manajemen Waktu Belajar

Dengan mencoba mengatur hidup dan belajar akan membantu
tercapainya suatu tujuan hidup. Artinya dengan mengatur waktu
khususnya dalam belajar akan mempunyai nilai manfaat yang banyak

bagi pelajar.

% Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: ANDI OFFSET, 1986), cet.6, 128.
% Syaiful Bahri Djamarah, op, cit., 237
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Adapun manfaat manajemen waktu dalam belajar antara lain:>’

a. Membantu membuat prioritas, seperti menetapkan waktu untuk
menyelesaikan tugas dan mengumpulkan tepat pada waktunya

b. Menghindari tabrakan waktu
Dengan menulis semua aktivitas, tugas, janji, pesan dan pengingat
kita hanya disatu tempat, akan membantu kita memastikan bahwa
dua atau tiga kegiatan tidak dilaksanakan pada waktu yang
bersamaan. Jika terjadi tabrakan waktu, kita akan mengetahui sejak
awal dan memungkinkan untuk mengatur jadwal kembali.

c. Memberikan kebebasan dan kendali
Manajemen waktu tidak akan membatasi ruang gerak seseorang.
Sebuah kendali terhadap bagian dari hari kita, memungkinkan kita
untuk menjadi fleksibel pada hari-hari berikutnya.

d. Menghindari perasaan bersalah
Ketika kita menyediakan waktu belajar semaksimal mungkin pasti
kita dapat belajar dengan nyaman. Tanpa sebuah rencana untuk
mengerjakan tugas pada saat ini, kita mungkin merasa “kepala kita
terbebani”. Bahkan juga ketika kita tidak sedang mengerjakan tugas
tersebut.

e. Membuat hidup seimbang dan selaras
Ketika telah mampu mengatur waktu belajar, kita akan tahu kapan

harus sekolah, belajar, bekerja, membantu orang tua, dan lain

57 Nuris, Manajemen Waktu, diakses dari http:/nurieas.blogspot.co.id/2012/07/manajemen-waktu.html pada
tanggal 17 November 2015, 8.
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sebagainya. Sehingga kita tidak merasa khawatir terhadap jadwal
yang tidak menentu.
f. Memotivasi dalam pencapaian tujuan dan cita-cita
Dengan mengatur waktu belajar dengan baik, kita akan selalu
termotivasi dalam mencapai tujuan karena ketika melakukan
pengaturan waktu belajar tersebut, akan selalu berharap agar
mendapatkan hasil yang memuaskan atas apa yang telah dilakukan
selama ini.
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Waktu Belajar
Dalam proses mengelola atau mengatur waktu belajar antara satu
orang dengan orang yang lainnya pasti berbeda. Hal ini dikarenakan
adanya suatu faktor yang mempengaruhi proses tersebut.
Menurut Hofer, ada tiga faktor yang mempengaruhi manajemen
waktu belajar, yaitu:>®
a. Pengaturan diri (self regulation)
Dengan adanya pengaturan diri, seseorang dapat mengatur waktunya
dengan baik, terutama waktu belajar.
b. Motivasi
Seseorang yang mempunyai motivasi tinggi akan memiliki

manajemen waktu belajar yang tinggi.

®Gita Septiana, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Waktu Belajar, diakses dari
https://personalitygitaseptyana.wordpress.com/2013/12/22/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-manajemen-waktu/, pada
tanggal 16 November 2015



https://personalitygitaseptyana.wordpress.com/2013/12/22/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-manajemen-waktu/
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c. Pencapaian tujuan
Seseorang yang berusaha untuk mencapai cita-cita atau tujuannya
akan mampu mengatur atau mengelola waktu belajar dengan baik.
4. Langkah-Langkah Dalam Meningkatkan Manajemen Waktu
Belajar
Tugas utama seorang pelajar yaitu belajar. Dalam proses belajar itu
pasti terdapat beberapa kendala yang dihadapi, entah itu rasa malas, rasa
bosan, kesulitan, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, sebagai seorang
pelajar harus pandai-pandai mengatur waktu terutama dalam belajar.
Ketika seorang pelajar sudah mengatur waktu sehari-harinya namun
belum mampu mengatur kapan ia harus belajar, berapa lama ia harus
belajar, kapan waktu bermain, dan sebagainya, maka proses manajemen
waktu belajar yang dimiliki belum sukses.
Untuk meningkatkan manajemen waktu terutama dalam belajar
dapat dilakukan beberapa hal sebagai berikut;>®
a. Menentukan dan mengidentifikasi waktu yang terbaik untuk belajar
Sebelum belajar, tentukan waktu kapankah yang dirasa baik untuk
belajar. Terlebih dahulu ketahuilah apakah kamu termasuk orang
yang “night person” atau “morning person”. Setelah mengetahui hal
tersebut, gunakan waktu tersebut untuk belajar secara efektif. Tentu
saja belajar pada waktu yang terbaik itu adalah setiap hari, sehingga

dapat menyelesaikan tugas dalam waktu yang lebih singkat.

Bimo Walgito, op. cit., 131.
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b. Belajar dimulai dari subyek yang membosankan atau sulit terlebih
dahulu
Ketika dalam keadaan segar, informasi-informasi yang diperoleh
akan dapat dengan cepat diproses sehingga bisa menghemat waktu.
Akan tetapi ketika dalam keadaan lelah pasti akan sulit untuk
menyerap informasi-informasi tersebut. Agar proses belajar berjalan
dengan enak, maka dahulukan pada aspek yang sulit atau
membosankan terlebih dahulu. Dengan begitu waktu belajar tidak
terbuang sia-sia.

c. Cukup dan berkualitas
Adakalanya ketika ada tugas membutuhkan waktu dan energi yang
cukup banyak, sehingga melupakan atau mengabaikan waktu untuk
makan dan tidur. Tidak perlu belajar dengan waktu terlalu lama.
Jangan pernah memaksa untuk belajar ketika sudah merasa bosan.

d. Pastikan ada tempat belajar yang kondusif
Tempat belajar yang kondusif yaitu tempat yang menyenangkan,
terang, tidak ramai, bersih, nyaman, dan lain sebagainya. Dimanapun
tempat yang dirasa nyaman, disitulah dapat digunakan untuk belajar.

e. Gunakan waktu senggang
Ketika ada waktu senggang, usahakan waktu tersebut dimanfaatkan
untuk membaca buku atau buku catatan meskipun hanya satu

paragraf, dan gunakan untuk melakukan aktivitas-aktivitas yang
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positif dan bermanfaat. Dengan begitu berarti telah mampu
memanfaatkan waktu.

f. Jangan tinggalkan rekreasi
Ketika sudah fokus belajar jangan lupa luangkan waktu untuk
rekreasi. Akan tetapi perlu diingat bahwa ketika mengadakan
rekreasi hendaklah diisi dengan sesuatu yang bermanfaat bagi diri
dan bagi waktu yang dimiliki tersebut. Misalnya rekreasi dengan
melakukan hobi yang disukai.

Menurut Djumhur, dalam mengelola atau memanfaatkan waktu

belajar dapat ditingkatkan dengan cara:

a. Berusaha menggunakan waktu-waktu senggang untuk kegiatan-
kegiatan produktif

b. Menyusun dan membagi waktu belajar dengan sebaik-baiknya

c. Mengisi dan menggunakan waktu pada jam-jam bebas, hari-hari
libur, dan sebagainya

d. Merencanakan suatu kegiatan yang bermanfaat.®

5 | Djumhur, op. cit., 38.



